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Jembatan Gantung
Pakuli-Bangga yang Putus

SIGI- Putusnya jembatan gantung
di Desa Pakuli, Kecamatan Gum-
basa, akibat tiang menara penyangga
sebelah barat ambruk, akan diper-
baiki kembali oleh rekanan yang
mengerjakannya, CV Donggala
Sentra Sejahtera. Dinas PU selaku
instansi teknis yang menangani
proyek itu, telah memanggil pihak
perusahaan sehubungan dengan

masalah tersebut.

“Pihak perusahaan sudah kami
panggil. Mereka menyatakan ber-
tanggung jawab dengan ambruknya
tiang penyangga sebelah barat dan
putusnya labrang jembatan. Peru-
sahaan telah membuat pernyataan
secara tertulis, siap bertanggung
jawab atas kejadian ini,” kata Kepala
Dinas Pekerjaan Umum (PU) Sigi,
H Iskandar Nongtji, ST, MM,
kemarin (25/1).

Pekerjaan itu juga masih dalam

tahap pemeliharaan, sehingga tang-
gung jawab masih berada dengan
rekanan. Iskandar mengatakan,
ambruknya salah satu tiang
penyangga jembatan, akibat
kelalaian para pekerja.

Sebab, umur Ronstruksi tiang
penyangga baru 14 hari, tapi sudah
dipaksa dipasangkan labrang yang
ditarik kencang dari arah barat ke
timur. Akibatnya, tiang penyangga
sebelah barat yang berada di wilayah
Desa Bangga, Kecamatan Dolo

Selatan, ambruk lantaran
diberi beban.

“Kami sudah melihat
langsung tiang jembatan yang
ambruk. Kita bersyukur
musibah ini tidak sampai
menelan korban jiwa. Kita
suruh rekanan perbaiki
kembali, karena me-
mang masih tanggung
jawab mereka jika

P Baca Rekanan Hal.
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terjadi apa-apa,” kata mantan
sekretaris Dinas PU Sulteng ini.
Proyek jembatan gantung
Pakuli, kata Iskandar,
direncanakan dikerjakan dalam
dua tahap. Untuk pekerjaan
sekarang merupakan tahap
pertama dengan anggaran
Rp321 jutalebih. Pekerjaannya
meliputi pembangunan dua
tiang penyangga di bagian
timur dan barat, hingga
pemasangan labrang.
Kemudian untuk tahap
kedua nanti, direncanakan
pemasangan lantai jembatan
dan pembuatan opritnya.

Pekerjaan  tahap
anggarannya baru akan diplot

dari APBD-Perubahan 2012 .

mendatang.

“Jadi, pekerjaan jembatan
gantung Pakuli-Bangga yang
sekarang ini, sebenarnya sudah
hampir rampung. Sebab yang
dibangun dengan anggaran

- Rp321 juta hanya kedua tiang

dan pemasangan labrangnya.
Pembangunan yang sekarang
memang belum sampai pada
fungsional,” jelasnya.

Untuk ke depan, sistem
perencanaan tiang jembatan
yang ambruk sudah disiapkan
oleh Dinas PU. Rekanan
diminta menggunakan beton
komposit, yang diyakini lebih

dua, .

kuat dan berkualitas. Sebab,
penggunaan beton komposit
untuk struktur tiang akan lebih
aman.

“Kita utamakan kepentingan
ke depannya. Pekerjaan
berkualitas, masyarakat pun
bisa cepat menikmati
jembatan,” kata Iskandar
sembari menambahkan
pengawa$an pekerjaan jugh
diperketat saat rekanan
membangun kembali tiang
yang ambruk.

Jika jembatan Pakuli-
Bangga yang panjangnya 150
meter sudah fungsional, maka
akses transportasi masyarakat
dua desa yang dipisahkan
Sungai - Miu, dipastikan

semakin lancar. Sebab jarak
tempuh masyarakat di dua
desa kian dekat. Masyarakat .
Pakuli semakin mudah
menyeberang ke Bangga,
begitu pun sebaliknya.
Sekadar diketahui, putusnya
labrang jembatan dan
ambruknya tiang menara

“ sebelah barat, terjadi hari

Minggu lalu (22/1). Tidak ada
korban jiwa pada peristiwa itu.
Menurut informasi dari

" beberapa pekerja di lapangan,

ambruknya tiang menara
akibat kelalaian mandor.
Pasalnya, umur konstruksi
tiang sebelah barat baru 14
hari, tapi sudah dipaksakan
pemasangan labrang.(fri)










